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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran ditekankan pada pemahaman, kemampuan, keterampilan, serta

pendidikan karakter enteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

y a5 828915 ¢ 2K

&5 R

Artinya : “Da ah me kan kamu v Jalam keadaan tidak
mengetahui e glihatan, dan hati

nurani, agar

yang ditentukan-Nya. Ketika masanya telah tiba, Allah lalu mengeluarkanmu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, baik tentang dirimu
sendiri maupun tentang dunia di sekelilingmu. Dan Dia memberimu pendengaran

agar dapat mendengar bunyi, penglihatan agar dapat melihat objek, dan hati nurani



agar dapat merasa dan memahami. Demikianlah, Allah menganugerahkan itu semua

kepadamu agar kamu bersyukur.

Pelaksanaan pembelajaran sains termasuk kimia di SMA masih kurang efektif
karena keterbatasan bahan dan sumber belajar di sekolah yang dapat meningkatkan
semangat belajar siswa dikarenakan sebagian besar materinya membutuhkan bantuan
media yang.sesuai untuk meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran Kimia
merupakan salah satu cabang ilmu alam yang mempelajari komposisi dan sifat zat
atau materi dari skala atem"hingga molekul, sehingga-sifat fisik dari sebagian besar
bentuk zat dan materi Kimia tidak bisa di lihat secara langsung oleh mata, sehingga
dalam proses-mempelajari ilmu Kimia sangat dibutuhkan media perantara seperti
gambar, video, animasi untuk memvisualisasi materi agar lebih dapat dipahami oleh

siswa. (Nita Sunarya Herawati, 2018)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang ada di SMAN 2 Pujud pada
tanggal 3 Januari 2022, terdapat beberapa masalah yaitu guru belum menemukan
bahan ajar yang sesuai untuk diterapkan khususnya pada materi elektrokimia yaitu
elektrolisis. Kimia berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari, dan
umumnya kimia dapat memberikan dampak negatif bagi tubuh manusia dan juga
lingkungan (Afifah et al.,"2019). Maka ‘dari itu solusi yang dapat diberikan oleh
peneliti yaitu dengan membuat sebuah bahan ajar berupa e-modul pada materi
elektrokimia berbasis green chemistry. E-modul ini berhubungan langsung dengan
masalah yang ada di sekitar lingkungan masyarakat, terutama yang terjadi pada

perairan tanah gambut yang sudah terkontaminasi oleh limbah dan kotoran-kotoran
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lainnya. Maka dari itu dengan adanya pendekatan green chemistry ini, dapat
mempermudah peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.

Modul juga merupakan bahan ajar yang sengaja disusun secara sistematis
dengan Bahasa yang mudah dipahami, serta pola dan gambar-gambar yang menarik

perhatian yang kemudian nantinya dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar

ng. (Arifani et al., n.d,

nakan metode

LT\

penelitian g sering disebut

A

dengan m atas 4 tahap, yaitu

pendefinisia (develop), dan
penyebaran pai uji validitas

terhadap e-

ACAAR A

PA. E-modul yang

nia yang lebih aman
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Menurut Sindi Rahmawati pada tahun 2019 dengan judul penelitiannya
Buku Petujuk Praktikum Berbasis Green Chemistry untuk SMA/MA Kelas XI”.
Tujuan utama dari konsep green chemistry ini adalah untuk mendesain bahan kimia
atau proses kerja kimia yang dalam mengurangi tingkat bahayanya limbah yang
dihasilkan terhadap manusia dan lingkungan. (Rahmawati and Khamidinal, 2019)

Baig Famesa Rizkilia Kusuma +(2021)  dengan - judul penelitiannya
“Pengembangan E-modul Mandiri Terintegrasi Green Chemistry pada Pokok
Bahasan Asam Basa”. Megngatakan ‘bahwa -praktikum Kimia yang diangkat dalam
modul harus memperhatikan aspek keselamatan kerja dan aman dilakukan tanpa
pengawasan Secara langsung oleh guru atau tenaga laboran. Dalam mewujudkan
praktikum yang demikian, green chemistry dapat digunakan sebagai inovasi dalam
e-modul melalui integrasi prinsip-prinsipnya dalam pelaksanaan praktikum. Maka
dari itu dengan menerapkan prinsip-prinsip green chemistry, praktikum dapat
didesain lebih aman untuk dilaksanakan secara mandiri oleh siswa dengan tidak
menggunakan bahan Kimia-berbahaya serta ;mengedepankan prinsip keselamatan
kerja.(Kusumaetal., 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di sekitar lingkungan
SMAN 2 Pujud bahwa sebagian masyarakat masih menggunakan air gambut yang
telah tercemar oleh limbah untuk kebutuhan sehari-hari. Maka hal tersebut dapat
menyebabkan kualitas dan kuantitas air tidak terjaga kandungan kimia yang tidak
terjaga. Air dikatakan memiliki kualitas air bersih dan layak digunakan haruslah
sesuai dengan standar Departemen Kesehatan RI melalui PERMENKES No.

416/MENKES/PER/IX/1990. (Putra and Mairizki, 2020)



Maka dari itu, dengan adanya E-modul yang dikembangkan dengan basis
green chemistry diharapkan mampu membantu peserta didik dalam menerapkan
konsep elektrolisis pada kehidupan sehari-hari. Terutama pada proses pengolahan
air bersih yang berdampak pada berkurangnya pencemaran air yang berada di
lingkungan sekolah.

Adapun _perbedaan E-modul.berbasis green chemistry yang akan
dikembangkan oleh peneliti dengan peneliti lainnya yaitu, pada e-modul sebelumnya
memuat desain prosedur kerja serta 'keselamatan kerja dan mencegah adanya limbah
akibat penggunaan bahan kimia yang dapat merusak lingkungan, Sedangkan dalam
penelitian ini e-modul yang di kembangkan dengan pendekatan green chemistry
yang berbasis dari masalah yang terdapat di lingkungan sekolah. Dimana air yang
telah tercemar limbah akan diolah menjadi air bersih; serta e-modul nantinya akan
dikemas dalam bentuk media elektronik. Selain itu, perbedaannya juga terletak pada
segi pokok bhahasan, dari penelitian sebelumnya mengambil pokok bahasan tentang
asam basa, kimia lingkungan,iermokimia, laju;reaksi kimia, kesetimbangan kimia,
koloid, dan titrasi asam basa. Sedangkan pokok bahasan pada penelitian ini yaitu
elektrokimia. Dapat dilihat juga dari segi tampilan peneliti terdahulu Arifani (2021)
menggunakan software ‘Hypercam dan ChemLab sedangkan pada penelitian ini
menggunakan software ispring-suite. '10. Untuk bagian konten/isi berdasarkan
beberapa analisis jurnal baigq fanesa rizkillia kusuma (2021) menerapkan dua
praktikum, Syarifa Wahidah Al Idrus (2020) menerapkan delapan jenis praktikum.
Sedangkan pada penelitian ini menerapkan satu jenis praktikum yang di dalamnya

memuat video praktikum dan untuk mengaksesnya dapat dibuat dalam bentuk
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aplikasi dan website.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
sebuah E-modul yang nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai pegangan dan
petunjuk bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan praktikum. Maka dari itu

judul yang diangkat peneliti adalah “Pengembangan E-modul Pada Materi

penelitian

1.

2. Bagaimana tingkat praktikalitas terhadap e-modul berbasis green

chemistry pada materi elektrokimia di SMAN 2?
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1.4 Batasan Masalah
Upaya dalam menghindari kesalahpahaman dan lebih meningkatkan efesiensi
dalam pelaksanaan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka perlu

adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah:

"b !@“ “ﬂmﬁ* t*o ateri elektrokimia

ol
-~
eng

¥
annya sampai tahap
o

o

AtV

=
™

15 Tujue

Ada i tingkat kevalidan

dan kepral ateri elektrokimia di

‘iﬁ\at\t

elektrolisis.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai penunjuk dalam

melakukan praktikum pada materi elektrokimia khususnya elektrolisis.

3. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi sumber bahan informasi dalam
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meningkatkan dan mengembangkan penggunaan e-modul dalam proses
pembelajaran, serta menjadikan media alternatif yang dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi sehingga tujuan dalam pembelajaran

dapat tercapai.

Bagi penelitiy, diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan

yang memiliki

chemistry pada

aplikasi microsoft

an Microsoft Word
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar
Bahan ajar cetak dapat diartikan sebagai perangkat bahan yang memuat materi

atau isi pelajaran dalam mencapai suatu tujuan pe jaran. Suatu bahan ajar cetak

memuat ma he “" “‘ SE - ah ah atau teori-teori
)

yang m drmasi lainnya
dalam pe
1)

. Modul memuat
materi, m aluasi yang telah
dirancang enarik. Hal tersebut
bertujuan uni \capa \petensi- ko suai dengan yang
inginkan de 1gka : erta ¢ aka dari itu sangat
diperlukan S N i ikas : . Menurut Ahmad
Tufik (2019) suatu tugas dalam
menyelidiki pese egi kebutuhan. Hal ini
dilakukan untuk menetap han yang sesuai dengan tujuan
dan materi yang diinginkan oleh pes K. (Taufik, 2019)

2)  Handout

Handout atau yang sering dikatakan HO merupakan segala sesuatu yang
diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti kegiatan perkuliahan. Pernyataan

yang telah disiapkan oleh pembicara disebut juga dengan hand- out. Tujuan adanya
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HO disini yaitu untuk memberikan informasi dan memperlancar dalam pemahaman
serta materi pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman mahasiswa.
3)  Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

LKS merupakan lembaran yang berisikan berbagai macam tugas yang
diberikan oleh guru kepada siswa dan harus dikerjakan oleh siswa tersebut.. Dalam

LKS biasanya memué njuk, langkah-langkah.e menyelesaikan tugas, suatu

tugas yang inta alg bar kegiatan, h ompetensi dasar
yang ak
4)

Derbagai macam
tentang il ) ahua ng ber: pengarangnya yang
dituangkan ke d . -, . Uk m pisa didapatkan dari
beberapa sil pengamatan,
aktualisasi pengala aj : q g Jjuga sering disebut
dengan fiksi.

2.2

elektronik, seperti laptop, komputer, tablet, atau smartphone. Text dalam e-
modul dapat dibuat menggunakan Microsoft Word. Tetapi jika ingin
menghasilkan produk yang baik dalam menampilkan media interaktif, maka

e-modul harus di rancang dan disusun dengan menggunakan program e-book

10
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khusus yaitu Flipbook Maker, Ibooks author, Calibre, dan lain-lain. Berikut
merupakan kelebihan yang dimiliki e-modul yaitu:
1. E-modul disusun lengkap dengan media interaktifnya seperti audio,

video, animasi serta fitur interaktif lainnya yang dapat diakses ulang oleh

peserta didik ketika mempergunakan e-modul tersebut.

dipergunakan peserta didik dan guru sebagai salah satu bahan ajar yang dapat
memotivasi peserta didik agar giat dalam belajar, sehingga tujuan dalam

pembelajaran dapat tercapai.

11
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Berdasarkan pengertian modul di atas, maka dalam hal ini sesuatu yang
akan dikembangkan dalam sebuah e-modul itu sejalan. Semua terlihat dari
susunan kegiatan belajar yang terencana, desain-desain yang sesuai dengan
pokok bahasan, serta tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik

semuanya telah tersusun secara sistematis. Maka dapat disimpulkan bahwa e-

I dengan karakter

secara mandiri dan

memperjelas materi pembelajaran, (4) terdapat soal-soal latihan, tugas
dan sejenis lainnya yang dapat mengukur pemahaman peserta didik,(5)
kontekstual, yaitu materi yang terkait dengan suasana, tugas atau

konteks kegiatan yang sesuai dengan lingkungan peserta didik, (6)

12



menggunakan bahasa yang sederhana, (7) terdapat rangkuman materi di
dalamnya, (8) terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik,
sehingga peserta didik mengetahui batas pemahaman mereka terhadap
materi, 9) terdapat sebuah informasi tentang

rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung materi pembelajaran.

iy disay yejepe il udwnyo(]

Modul bisa dikata daftif apabila modul sudah menyesuaikan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta lebih fleksibel
ketika hendak digunakan dalam berbagai perangkat keras. (Rosmalinda

et al., 2014)
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5. User Friendly

User Friendly atau bisa juga dikatakan bersahabat atau akrab.
Maka dari itu e-modul haruslah bisa bersahabat dengan penggunanya.
Tiap-tiap instruksi, dan peraturan yang dipaparkan hendaklah bersifat

membantu penggunanya. Termasuk kemudahan dalam mengakses dan

2.2.3 CaraPenyusunan E

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan e-modul dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a. Analisis kebutuhan

Dalam analisis kebutuhan seorang peneliti melakukan tindakan dalam

14
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menganalisisi sebuah silabus yang sesuai materi dengan tujuan awal untuk
menemukan berbagai macam informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik
yang akan dipergunakan sebagai penyususn sebuah modul pembelajaran.
Informasi yang berhasil ditemukan pertama adalah materi dasar yang

kemudian disusun berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan kegiatan-

RPP adalah untuk

. Penilaian

Tujuan dari penilaian dalam hasil belajar adalah untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
tertera dalam modul. Dalam menilai hasil belajar dapat dilihat dengan

menggunakan instrument yang telah disiapkan sebelumnya disaat penulisan
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modul.

e. Evaluasi dan validasi
Modul yang hendak digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran secara
bertahap haruslah dilakukan evaluasi dan validasi terlebih dahulu. Tujuan

adanya evaluasi disini untuk mengetahui dan mengukur penerapan

1. Kelebihan modul

a. Berfokus pada kemampuan setiap individu peserta didik, sebab
kemampuan yang dimiliki tiap peserta berbeda-beda.

b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar yang dicapai sesuali

16
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dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya.
c. Dalam kurikulum juga diperlihatkan adanya tujuan serta cara
pencapaian,oleh karena itu tiap peserta didik dapat mengetahui

hubungan antara pembelajaran dengan hasil belajar yang

diperoleh setiap individu.

)
v
v

<2 Nt Wt [

N

peserta didik.

c. Dalam proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan sebagai
pendukung dalam belajar pada umumnya cukup mahal. Karena

setiap peserta didik mencarinya sendiri. (Chomaidi, 2018)
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2.3 Green Chemistry

Green chemistry merupakan salah satu pendekatan dimana hubungannya begitu
erat dengan masalah yang terjadi di lingkungan. Masalah lingkungan yang dimaksud
disini seperti pencemaran udara, limbah, serta keselamatan kerja. Masalah lingkungan
juga berkaitan dengan bidang pendidikan kimia. Dimana bidang pendidikan kimia

identik dengan bahan n_kimia yang berbahaya t Sindi Rahmawati (2019)

memiliki perbedaaan pada letak kutup pada elektrode, pada sel volta anode memiliki
muatan negatif dan katode positif. Sedangkan pada sel elektrolisis anode bermuatan
positif dan katode bermuatan negatif. Oleh karena itu pada sel elektrolisis pada anode

terjadi reaksi oksodasi dan pada katode akan terjadi peristiwa reaksi reduksi
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Gambar 1. Sel Elektrolisis

Ketika kedua elektrode karbon dihubungkan dengan sumber energi listrik

Misalnya la

molekul air

+ SNy

g

S

@

?

=)

2

2

S

C (®
%‘i

|-

2H20() + 2e — Hyg) + 20H (aq) E° =0,83V

Berdasarkan nilai potensialnya, H20 lebih berpotensi direduksi dibandingkan
ion Na® sebab memiliki nilai E° lebih besar. Perkiraan ini cocok dengan

pengamatan, gas H- dilepaskan di katode. Setengah reaksi oksidasi di anode:
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21 (ag) — l2(g) + 26 °=-0,54V

2H,00) — Oa(g) + 4H* gy + 46 E°=-1,23V

Berdasarkan nilai potensial, ion I memenangkan persaingan sebab nilai E°

lebih besar dibandingkan molekul H2O. Reaksi yang terjadi pada sel elektrolisis:

L\ g

LAy

bangan e-modul

berbasis in im | peserta di'SMAN 5 Makassar (

sehingga e-modul dikatakan efektif. mpulan dari penelitian ini adalah e-modul
berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan dengan model 4D bersifat valid,

praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. (Ariyaldi et al., 2020)

20



Menurut Baiq Fanesa Rizkilia Kusuma pada tahun 2021 dengan judul “
Pengembangan e-modul mandiri terintegrasi green chemistry pada pokok bahasan
asam basa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas (kelayakan) e-modul
yang dikembangkan dari 4 validator dengan menggunakan indeks Aiken (V) sebesar
0,86 dalam kategori sangat valid. Tingkat kepraktisan diukur melalui respon siswa
terhadap e-modul. Hasil analisis respon siswa berada pada kategori sangat praktis
dengan persentase praktikalitas sebesar 87,2% hal ini disesuaikan dengan rentang
nilai kepraktisan yang telah dijelaskan oleh riduwan (2009) yaitu mendekati 80% -
100%. Berdasarkan hasil' tersebut dapat disimpulkan bahwa e-modul mandiri
terintegrasi green chemistry pada pokok bahasan asam basa yang dikembangkan
bersifat layak dan praktis sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran mandiri di

masa pandemi..(Baig Fanesa Rizkilia Kusuma, 2021)

Menurut Fitria Rizkiana pada tahun 2020 dengan judul*“Pengembangan Buku
Petunjuk Praktikum Kimia Berbasis Green Chemistry Untuk Siswa Sma Kelas Xi
Semester 2”. Berdasarkan hasil dan pembahasan ‘dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase kelayakan aspek isi, penyajian, bahasa, kegrafikan dan keterterapan
konsep green chemistry pada buku panduan praktikum kimia yang dihasilkan adalah
90,1%, atau dikategorikan sangat layak. Dengan demikian, produk tersebut dapat
dipergunakan oleh guru sebagai.panduan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

yang aman bagi siswa dan tidak membahayakan lingkungan. (Rizkiana et al., 2020)

Arini Siti Wahyuningsih pada tahun 2016 dengan judul “Penerapan Prinsip
Green Chemistry Dalam Pemgembangan E-modul Untuk Mata Kuliah Larutan”. E-

modul dengan pendekatan Grenn Chemistry untuk mata kuliah Larutan dinyatakan
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memenuhi aspek petunjuk, isi dan pendekatan Green Chemistry sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi mahasiswa calon guru IPA dalam
melakukan kegiatan praktikum di laboratorium karena memperoleh skor rerata

sebesar 3,67 dengan kriteria sangat baik. E-modul yang dikembangkan juga

mendapatkan respon positif dari mahasiswa berdasarkan hasil angket yang diberikan
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2.6 Kerangka Berpikir

Masalah :
e Air gambut di lingkungan sekolah SMAN 2
Pujud

e Guru kesulitan dalam mencari praktikum

yang sesuai dengan materi elektrolisis.

elektrolisis

Gambar 2. Kerangka Berpikir
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian

pengembangan atau Research and Development. Metode penelitian yang digunakan

(develop)

WtV

N
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Pendefenisian (define) Perancangan (design)

Penyebaran Pengembangan

(M7 ~iminate) ' (develop)

Tujuan pada tahap ini yaitu untuk mengetahui dan menentukan kebutuhan
dalam pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan yang ditemukan yaitu
ketidaktersediaannya bahan ajar berupa e-modul berbasis green chemistry.

Dengan adanya bahan ajar ini yaitu untuk menunjang pemahaman peserta didik
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terhadap materi elektrokimia, khususnya pada materi sel elektrolisis. Pada tahap
pendefenisian ini terdapat 5 tahapan yaitu analisis awal, analisis peserta didik,

analisis konsep materi.

2. Tahap Design

anjutlah ke tahap
ir setelah melalui

materi dan 3 ahli

validitas yaitu untuk meliha arsebut valid dan layak untuk digunakan
atau tidak, selain itu untuk mendapatkan saran dan komentar yang dapat
membantu proses perbaikan e-modul yang dikembangkan agar memiliki
kualitas lebih baik lagi dari sebelumnya. Uji kepraktisan dapat dinilai oleh

siswa dan guru kimia SMAN 2 Pujud. Pada penelitian ini hanya sampai tahap
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pengembangan.
3.4 Desain Uji Coba Produk
3.4.1 Desain Uji Coba
Pada tahap uji coba ini dilakukan untuk melihat tingkat kelayakan

suatu bahan ajar yang telah dikembangkan sebelum digunakan dalam proses

validator masing Q @ ‘ agai. dator. Setiap kritikan dan saran
yang diberikan oleh “ an dijadikan sebagai revisi tahap 1,
kritikan dan saran yang telah diberikan akan dijadikan sebagai acuan dalam

proses perbaikan.

Hasil revisi 1 yang telah direvisi akan dikembalikan kepada masing-masing

validator untuk dicek kembali revisiannya, sehingga nantinya akan
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diperoleh hasil E-modul yang layak untuk digunakan oleh guru dan peserta
didik. Setelah produk sudah selesai dikembangkan dan layak untuk digunakan,
langkah selanjutnya yaitu melakukan uji praktikalitas terhadap penggunaan E-
modul guna melihat tingkat kepraktisan E-modul tersebut. Dalam uji

praktikalitas disini akan diujikan kepada guru kimia sebanyak dua orang dan

<

alitas nantinya akan
pada materi

angkan ini layak

LG

sebagai sampel penelitian.
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3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  bisa

disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini

produk dibuat pada tahar pat dan dilakukan pada tahapan kelima
yang bertujuan untuk menguji tingkat kepraktisan dari produk yang telah
dihasilkan. Aspek yang divalidasi pada validasi oleh guru dan peserta didik
untuk  melihat  tingkat  kepraktisan  yaitu, penyajian materi,

media/tampilan, pembelajaran dengan modul, dan manfaat. (Asmiyunda et
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al., 2018)
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpuan data dalam penelitian ini adalah alat yang
digunakan dalam mengumpulkan data-data dari sebuah penelitian. Lembar

validasi disusun berdasarkan skala likert dengan menggunakan perhitungan

informasi. Lemba pon akan ditujukan kepada guru dan
peserta didik guna untuk mengetahui respon terhadap media belajar

dari E-modul green chemistry di SMAN 2 Pujud.
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3.6 Teknik Analisis Data
1. Analisis Validasi Ahli
Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif yaitu berisi masukan,
dan komentar, sedangkan data yang digunakan dalam e-modul pada materi

elektrokimia merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada nilai dengan 5

kriteria be

W »

-
ahe

Tabel 2. Kriteria analisis kevalidan

Rentang Nilai V Tingkat Validitas
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 - 0,30 Sangat Rendah

(Sugiharni and Setiasih, 2018)
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2. Analisis angket respon guru dan peserta didik

Data tanggapan guru dan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian
lembar angket. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) Sangat tidak setuju, (2)
tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju. Selanjutnya data

yang didapat dengan instrumen pengumpulan data dianalisis dengan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengembangan Awal
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengembangan produk berupa e-
modul yang dikema

am sebuah aplikasi and validasi produk, dan hasil

tingkat keprakii 3 _+ juan  uni Kk apa besar tingkat

kepraktisan

sesuai dengan tujuan dan materi yang diinginkan. Hasil wawancara tidak
terstruktur dengan guru kimia ibu Nurbaiti Sukma, S.Pd pada hari Senin, 3
Januari 2022 dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 64 hasil analisis
kebutuhan guru, maka diperoleh hasil bahwa guru tersebut membutuhkan

bahan ajar berupa e-modul berbasis green chemistry yang di dalamnya
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memuat panduan praktikum sekaligus prosedur Kkerja pada materi
elektrokimia dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya pada
materi sel elektrolisis.

Pembelajaran kimia pada materi elektrokimia khususnya sel elektrolisis

dilakukan dengan metode ceramah dan penugasan. Sebagian siswa banyak

elektrolisis di sekolah SMAN 2 Pujud.

Dari permasalahan di atas maka diperlukan bahan ajar yang mudah
dipahami, menarik minat belajar, dan menambah motivasi dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti mengembangkan
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sebuah bahan ajar berupa e-modul pada materi elektrokimia berbasis green
chemistry di SMAN 2 Pujud khususnya pada materi sel elektrolisis. Dengan
adanya e-modul ini diharapkan mampu membantu siswa dalam
meningkatkan motivasi dalam belajar terhadap materi elektrokimia

khususnya pada materi sel elektrolisis.

-
L}
@
>
@
S
w
QO
2
o
QD
=

ng terjadi dalam

dalam kehidupan

ANVALAED

S RN
ETE 8
<

no

chemistry, sehingga dale yusunannya harus disesuaikan dengan
tahapan pembelajaran dari e-modul tersebut. Dalam penulisan e-modul ada
beberapa outline yang ditulis yaitu terdiri dari cover, petunjuk penggunaan,
tata tertib laboratorium, serta bagian inti terdiri dari praktikum sel

elektrolisis.
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Tabel 4. Outline E-modul Praktikum

Kerangka penulisan E-modul
Pendahuluan

Cover

Halaman menu utama
Petunjuk penggunaan
Pengarahan bagi praktikum

ok~ wbdPE

berisikan penjabare
gambar, tulisan, dan unsur-unsur media agar terlihat lebih menarik.
Powerpoint merupakan program dasar tempat mendesain huruf, kata-kata,
dan animasi. Sedangkan ispring suite-10 merupakan media yang digunakan

untuk membuat materi e-learning berupa video, text, gambar, dan tugas.
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c. Desain isi e-modul

Penelitian ini didesain dengan menggunakan powerpoint dan server
ispring-suite 10. Dalam proses desain dilakukan rancangan awal. Adapun
rancangan awal dalam e-modul pada materi elektrokimia sebagai berikut :

1) Rancangan awal tampilan cover

nbal

ver depan E-modul
St dah revisi

memuat gambaran umum
tentang pok e-modul elektrolisis. Pada menu
petunjuk penggunaan memuat dua halaman yaitu petunjuk aplikasi
dan tujuan penggunaan aplikasi. Petunjuk penggunaan aplikasi
merupakan  penjelasan mengenai seputar penggunaan aplikasi

bermakna pemberitahuan dan arahan yang terdapat dalam aplikasi
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tersebut.  Sedangkan tujuan penggunaan aplikasi merupakan
pencapaian akhir yang harus dicapai oleh peserta didik dan guru
setelah menggunakan aplikasi tersebut. Petunjuk penggunaan dan
tujuannya ditulis pada halaman yang berbeda tetapi masih dalam satu

menu. Sudut kanan bawah merupakan tombol navigasi yang
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Gambar 10. Sebelum Revisi K3 Gambar 11. Sesudah
Revisi K3

5) Rancangan awal teknik laboratorium
Teknik laboratorium merupakan seperangkat prosedur yang

digunakan praktikan untuk melakukan suatu percobaan di
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laboratorium. Dalam menu teknik laboratorium terdapat berbagai
macam alat-alat dan bahan-bahan kimia beserta nama dan
kegunaannya yang sering digunakan pada saat praktikum
berlangsung. Tiap alat dan bahan kimia dibuat pada slide yang

berbeda agar mempermudah pengguna dalam memahaminya. Berikut

percobaan sel elek sebelum revisi seperti pada gambar di

bawah ini.
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Adapun Buan dar percobaan w adalah -

OUsak  memenbui  pross  mngkass
prosedur kena dan sel elekrobus

O ok merbasiian 2= Yok 3ada sl

O
(=
julaiide, @

ambar 15. Sesudah

)
‘;a

dapat animasi yang

ke menu utama.

JJJJJ

TSNS 00 b

17. Sesudah Revisi
prinsip kerja

Rancangan awal peneliti melampirkan materi dari sel
elektrokimia sampai sel elektrolisis. Pada materi juga dijelaskan
beberapa contoh dari sel volta dan sel elektrolisis agar siswa dapat

memahaminya dalam kehidupan sehari-hari. Halaman pada materi ini
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juga ditambahkan dengan gambar-gambar setiap proses. Sehingga
dengan adanya gambar yang tercantum dapat membantu siswa dalam
membedakan proses sel volta dan sel elektrolisis. Dan untuk

praktikum sel elektrolisis setiap gambar diberi keterangan.

———m——g— -

Gambar 20. Sebelum Gambar 21. Sesudah revisi alat
Revisi alat dan bahan dan bahan
10) Rancangan awal prosedur kerja

Prosedur kerja di desain semenarik mungkin. Dalam halaman ini

dijelaskan proses dari awal hingga akhir praktikum  dengan
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menggunakan metode elektrokoagulasi. Selain itu juga dilengkapi
dengan gambar, tombol navigasi untuk menuju halaman berikutnya,
serta video praktikum sel elektrolisis. Adapun halaman E-modul

sebelum revisi dapat dilihat padagambar di bawabh ini.

T———

——————y

getahui darimana sumber
penyusunan E-modul.  Sumber
didapatkan dari | puku. Berikut merupakan beberapa sumber

yang berhasil dikumpulkan.
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atau t

memba

lebih ba

dijadikan masukan oleh pene erevisi E-modul. Dalam lembar validasi

ahli media memuat skor dari 1-5 dengan 29 pernyataan. Sedangkan untuk ahli
materi memuat 23 pernyataan. Produk dikatakan valid dapat disesuaikan dengan

interval skor yang telah ditentukan.
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Menghitung tingkat kevalidan E-modul peneliti menggunakan indeks
aiken’s, dimana penilaian terhadap produk didapatkan dari 6 validator yakni 3
ahli materi dan 3 ahli media. Setelah didapatkan hasil dari validator dan sudah
dikatakan layak dijadikan sebagai bahan pembelajaran, maka langkah

selanjutnya produk dapat diuji cobakan kepada siswa dan guru kimia SMAN 2

engan kriteria yang

akan layak untuk

masingnya 1 dosen dan 2 orang guru. Validator materi yang pertama
dibimbing oleh bapak Lazulva S.Si.,M.Si yang merupakan salah satu dosen
dari  Universitas Syarif Kasim (UIN), validator kedua ibu Fitri
Mairizki,S.Si.,M.Si dan validator ketiga yaitu ibu Aslinada, S.Pd berasal dari

SMA An-Naas Pekanbaru. Setelah produk diperlihatkan dan divalidasi oleh
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ahli materi, maka validator tersebut wajib mengisi angket penilaian yang telah
disediakan oleh peneliti, dengan berbagai macam pernyataan yang sudah
disesuaikan dengan produk yang dikembangkan. Berikut merupakan hasil dari

validasi oleh validator materi.

Tabel 5. Hasil uji validasi ahli materi

Indikater Penilaian Skor validaSi. Jategori
Self-instructional 0.87 Sangat Tinggi
Self-contained ——— Sangat Tinggi
Stand-alone - 2 = PRy Sangat Tinggi
Adaptive 1.00 /., Sangat Tinggi
User-friendly 0.88 Sangat Tinggi
Muatan green chemistry 0.95 Sangat Tinggi
w Bahasa 0.82 Sangat Tinggi
Rata-rata keseluruhan 0.92 Sangat Tinggi

_Adapun'komentar dan saran dari validator ahli materi untuk perbaikan
E-modul yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Komentar dan saran validator ahli materi

Validator ahli media Komentar dan saran

Bapak Lazulva, M.Si e Tambahkan contoh bahan/zat kimia
berbahaya'dari masing-masing simbol

e  Pada ‘bagian teknik laboratorium untuk
penulisan senyawa disesuaikan

e Tujuan dari praktikum perlu diubah

e Tambahkan prinsip kerja dari sel
elektrolisis dan dikombinasi
menggunakan metode elektrokoagulasi

e Tambahkan keterangan pada gambar
rangkaian alat

Ibu Fitri Mairizki, e Perbaiki kata-kata bahasa

S.SiL,M.Si e Perbaiki typo dalam penulisan

e Pada alat dan bahan semua dimasukkan
didaftar teknik laboratorium.

Ibu Aslinada, S.Pd e Perbaiki typo dalam penulisan
e Perhatikan tiap spasi
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4.2.2 Validasi ahli media

Validator ahli media peneliti menggunakan 3 validator dan semuanya
merupakan dosen yang ahli dibidangnya. Validator pertama yaitu Dr. Elin
Haerani, S.T.,M.Kom, validator kedua bapak Dr. Alwis Nazir.

S.Kom.,M.Kom yang sama-sama berasal dari Universitas Islam Negeri Sultan

Validator ahli media

Bapak Dr. Alwis juk ggunaan dilengkapi lagi

Nazir. e Tombol navigasi diperbaiki

S.Kom.,M.Kom

Bapak Panji e Lengkapi atau tambahkan video maupun animasi
Rachmat Setiawan, dalam mendukung materi yang dijelaskan.
S.Kom.,M.M.S.1 e Perbaiki desain pada aplikasi

e Perbaiki tombol navigasi
e Tambahkan petunjuk penggunaan aplikasi
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Dr. Elin Haerani, e Tambahkan unsur animasi
S.T.,M.Kom e Perbaiki tombol navigasi

e Tambahkan video praktikum

e Perbaiki font

e Perbaiki numbering

e Tambahkan gambar pendukung

4.3

é hasil uji validasi
1 produk dapat
elesai, maka untuk
-1'.’ terbatas terhadap
ﬁ X1l IPA di SMAN
g a terhadap produk

aikan berdasarkan

4.3.2 Angket respon gurt

Uji lapangan terbatas dilaksanakan setelah selesainya hasil uji validasi
dengan seluruh validator untuk melihat seberapa layaknya produk dapat
dipergunakan dalam pembelajaran. Setelah uji validasi selesai, maka untuk

melihat tingkat kepraktisan produk peneliti membagikan angket respon
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kepada Ibu Nurbaiti Sukma, S.Pd di SMAN 2 Pujud, dan Ibu Annita, M.Pd
berasal dari SMAN 3 Siak Hulu Berikut merupakan hasil respon penilaian
guru terhadap E-modul.

Tabel 10. Hasil respon guru

Persentase Kriteria

4.4

I1 IPA. Penelitian
ini merupa Slitan o “ : embangan yang
digunakan pac iti yai : ) dimulai dari tahap
pendefenisi a : , enyeba pi pada penelitian
ini hanya s ahap pengembangan
maka terlebih d litas erhadap produk untuk
melihat E-modul yang akan
dikembangkan. Uji va pa menggunakan lembar angket

validasi dan angket respon. E- ang disesuaikan dengan KD, buku siswa,
artikel, dan buku referensi yang relevan. Sebelum diuji coba terbatas E-modul peneliti
memvalidasi produk dengan 6 orang validator yaitu 3 ahli materi dan 3 ahli media.
Validasi ini dilakukan selain untuk melihat tingkat kevalidan/kelayakan yaitu untuk

mengetahui kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang ada pada e-modul serta

49



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

mendapatkan saran-saran dari masing-masing validator, sehingga E-modul yang
dihasilkan teruji dengan layak sebagai bahan dalam pembelajaran. Dalam penelitian
ini akan diuraikan tentang uji tingkat kevalidan dan kepraktisan terhadap e-modul
paktikum yang meliputi : ahli materi, ahli media, dan uji terbatas dengan

pengambilan respon terhadap peserta didik dan guru.

E-modul layak untuk diujre vatas di sekolah. Dalam E-modul terdapat
petunjuk penggunaan, pengarahan bagi praktikum, kesehatan dan keselamatan
kerja, teknik laboratorium, dan materi elektrokimia (sel volta dan sel

elektrolisis).
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Hal ini sejalan dengan penelitian LM.Zulfahrin UZ (2019) yang
menjelaskan lima aspek penilaian dari aspek self instructional sampai aspek
user friendly. Hasil yang didapat sudah disesuaikan dengan saran dari ahli
materi, sehingga nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 0,92. Berdasarkan

Sugiharni (2018) bahwa hasil yang didapat telah mencapai nilai kriteria

sangat tinggi,
. Maka dapat
ida validasi ahli

eria kevalidan yaitu

yaitu, kelayakan
n dan navigasi, serta

apat 11 indikator dalam

pembelajaran tanpa revist. ejalan dengan penelitian rizkiana fitria
(2020) yang menyatakan bahwa pada aspek kelayakan kegrafikan
memperoleh penilaian sebesar 90,1%, sehingga buku petunjuk praktikum

“sangat layak” digunakan.
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Pada aspek desain terdapat tujuh indikator penilaian, setelah
dilakukannya uji validasi, maka didapatkan penilaian dari ahli media pada
aspek desain yaitu sebesar 0,90. Berdasarkan pernyataan Sugiharni (2018)
bahwa hasil yang didapat telah mencapai nilai kriteria kevalidan yaitu dari

rentang interval 0,80-1,00 dengan kategori “sangat valid”, sehingga E-modul

sebesar 0,92.
sil yang didapat
li media, Hal ini
).pada aspek integrasi

aka nilai rata-rata

sejalan dengan penelitian (T et al., 2019) pada aspek kemudahan dan
navigasi peneliti tersebut mendapatkan nilai sebesar 4,37% dimana hasil yang
didapatkan menggunakan perhitungan korelasi Product Moment yaitu
perhitungan korelasinya menggunakan bantuan Software Microsoft Exel 2016

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan perhitungan dari aiken’s.
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Berdasarkan pernyataan Sugiharni (2018) bahwa hasil yang didapat oleh
peneliti telah mencapai nilai kriteria kevalidan yaitu dari rentang interval

0,80-1,00 dengan kategori sangat tinggi, sehingga E-modul layak untuk diuji

coba terbatas di sekolah sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

kriteria kevalidan yaitu sebesar 0,80-1,00 Sugiharni (2018)

4.4.3 Hasil Respon guru
Berdasarkan hasil respon terhadap penilaian E-modul yang dilakukan

oleh guru kimia di SMAN 2 Pujud. Maka dari masing-masing aspek
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didapatkan respon penilaian yang cukup baik. Pertama pada aspek penyajian
didapatkan hasil sebesar 96%, isi materi 88%, Bahasa 92%. Maka rata-rata
dari nilai keseluruhan didapatkan hasil sebesar 92%, hal ini telah disesuaikan
dengan rentang kategori kepraktisan. Menurut Riduwan (2009) dalam Baiq

Fanesa Rizkillia Kusuma mengatakan bahwa jika nilai telah mencapai 92%,

| berbasis green
nyatakan telah layak
2 ahli. Selanjutnya

dari kelas XII IPA

86%. Sejalan dengan per g Fanesa Rizkillia Kusuma (2021) yang
menyatakan bahwa e-modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian siswa
sebagai praktisi melalui angket respon memiliki tingkat kepraktisan yang

sangat baik untuk  diterapkan dalam pembelajaran mandiri.
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55
BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
materi elektrokimia di SMAN

pengembangan E-modul berbasis green chemistry pa

respon

Maka e

menggunakan model pengembe : ang memiliki empat tahapan yaitu,
define, design, development, dan disseminate (pendefenisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran). Namun, pada penelitian ini peneliti hanya
melakukan sampai tahap pengembangan. Maka dari itu diharapkan kepada peneliti

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini sampai ke tahap penyebaran.
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